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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Kepemimpinan  merupakan   proses  dalam mempengaruhi orang 

lain maupun kelompok untuk mencapai tujuan bersama.1  Sebagai 

pemimpin harus mampu menggarap secara benar fungsi dan tujuan dari 

kepemimpinan, sehingga kepemimpinan juga dapat diartikan  sebagai 

proses dimana seseorang mengarahkan, mempengaruhi, atau 

mengendalikan pikiran dan perilaku orang lain. 

  Kepemimpinan berfungsi untuk mengatur kegiatan  dari pada 

anggota dalam sebuah lembaga  secara terarah. Seorang pemimpin harus 

mampu memberi arahan, bimbingan serta menjadi teladan yang baik 

terhadap anggota. Adapun tujuan dari kepemimpinan yaitu sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan, pemberi motivasi, pertanggungjawaban, 

pengawasan dan evaluasi untuk mengetahui  pencapaian  yang telah 

diperoleh.2 Pemimpin harus  jujur, adil, rendah hati, bertanggung 

jawab,berintegritas dan tegas dalam menetapkan misi dan fokus terhadap 

 
  1A.M. Mangunhardjana, “Kepemimpinan Teori dan Pengembangannya” (KANSIUS : 
1986), hal. 9. 
 2H.M. Thamrin Noor, Rizal Azmi, ”Kepemimpinan dalam Perspektif Organisasi” 

(AE Publishing:2022), hal.55-58. 
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tujuan  yang akan dicapai dalam suatu lembaga agar hasilnya efektif dan 

berkelanjutan.  

  Seorang pemimpin sangat diperlukan dalam pengambilan 

keputusan untuk penataan pelayanan dalam gereja untuk mengelola, 

mengatur serta mengarahkan untuk mencapai tujuan dalam sebuah gereja. 

Sebab gereja adalah persekutuan yang membutuhkan pemimpin yang 

mampu membina dan mengarahkan warga jemaatnya serta  mengatur  

penataan pelayanan yang jelas dalam gereja.3 Gereja baik di desa maupun di 

kota  membutuhkan  pemimpin yang  baik, jujur, adil, dan bertanggung 

jawab di dalam jemaat, karena jemaat adalah  orang yang berperan penting 

dalam membangun pertumbuhan  persekutuan di  dalam gereja. 

 Penatalayanan, merupakan pembangunan atas bumi  milik Allah hal itu 

merupakan mandat ilahi yang diberikan kepada manusia dari Allah, yang 

bertujuan menjadikan bumi tempat milik Allah ini dapat menjadi tempat 

yang baik bagi seluruh ciptaan-Nya sesuai dengan kehendak-Nya.4 

  Gereja  juga merindukan pelayan yang mampu menjadi contoh 

pengabdian dan ketaatan kepada Tuhan.  Menjadi pelayan harus mampu 

memimpin dengan membawa perubahan dalam kehidupan anggota jemaat, 

 
 3Simon and Alvonce Poluan,“Model Kepemimpinan yang Ideal dalam Penataan 

Organisasi Gereja, ” SHAMAYIM: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 1, no.2(2021): hal. 

145. 
4Eka Darna Putera, Pergulatan Kehadiran Kristen di Indonesia, (Jakarta : Gunung 

Mulia, 2001),212. 



 
 

3 
 

tidak menjadikan  status kepemimpinan sebagai cara untuk memperlakukan 

seseorang dengan sesuka hati tetapi mampu membawa orang pada tujuan 

dengan kerelaan demi tercapainya tujuan bersama. Sebab pelayan adalah 

yang terpanggil dan menyerahkan diri sepenuhnya pada panggilannya. 

Pelayan Tuhan disebut sebagai hamba Tuhan yang harus melakukan atau 

mengerjakan  tugas dan tanggung jawab yang  telah dipercayakan 

sepenuhnya. Pelayan atau hamba Tuhan terlebih dahulu harus tahu tugas 

dan tanggung jawab dalam pelayanan di tengah-tengah Jemaat.5 

Sehubungan dengan itu, pelayan dalam hal ini, Penatua dan Diaken 

seharusnya mengetahui dan memahami apa peran dan fungsinya sebagai 

Hamba Tuhan di dalam jemaat. Sehingga, pelayanan dapat berjalan dengan 

efektif, anggota jemaat mau melibatkan diri didalam pelayanan dan aktif 

dalam mengikuti setiap ibadah.  

 Penatalayanan dalam gereja merupakan   hal yang penting dalam 

pelayanan, masing-masing jemaat Tuhan  memiliki talenta untuk 

menjalankan tugas penatalayanan sesuai kapasitas mereka masing-masing.6 

Paham tentang penatalayanan  harus  kuat dan kokoh karena apabila tidak 

dipahami dengan  benar   maka  penatalayanan  dapat menjadi  suatu 

keegoisan  dalam  lingkup umat Allah. Gereja juga membutuhkan seorang 
 

5Jahenos Saragih, Ini aku, Utuslah aku! (Jakarta: Suara Gereja Kristiani Yang Esa 

Peduli Bangsa, 2006),  hal. 62. 

 
6Jimmy Oentoro, Gereja Impian Menjadi Gereja yang Berpengaruh,(Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama,2010), hal. 32. 
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pemimpin yang dapat mengambil keputusan yang baik untuk mengelola 

dan mengatur setiap aktivitas yang akan dikerjakan. Pengambilan 

keputusan  yang dilakukan di gereja diterapkan diberbagai bidang  sesuai 

dengan kebutuhan  gereja  melalui program yang dibuat. Pengambilan 

keputusan  ini membantu  majelis  gereja, pengurus  dan anggota jemaat  

untuk dapat menentukan keputusan yang terbaik untuk kepentingan 

bersama di dalam gereja. Pengambilan keputusan yang baik dan bijaksana 

juga dapat  membantu menyelesaikan konflik yang terjadi. 

  Pengamatan awal  yang  dilakukan  di lapangan  ialah   belum secara 

maksimal  dalam  pengambilan keputusan untuk penataan pelayanan 

sehingga banyak terjadi konflik antar  pemimpin majelis gereja dengan 

anggota jemaat bahkan dengan  sesama  majelis sendiri ikut berkonflik. 

Salah satu majelis gereja pernah meninggalkan tugas dan tanggung  

jawabnya  sebagai  pelayan dalam jemaat, dengan secara tiba-tiba tidak mau 

mengangkat pelayanan lagi, dan selama beberapa minggu kegereja pun 

sudah jarang disebabkan karena terjadinya perselisihan dengan pimpinan 

majelis (penatua). Pelayan sebagai pemimpin dalam jemaat seharusnya 

menjadi cermin yang baik bagi  jemaatnya. Namun realitanya justru 

memberi dampak kurang baik  bagi kehidupan jemaatnya yang 

mengakibatkan jemaat  yang  terdiri  dari kurang lebih 150 kepala keluarga 
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(KK) kurang  aktif  dalam mengikuti peribadahan yang diprogramkan 

jemaat dan khususnya ibadah hari minggu.7  

   Pengamatan  selanjutnya  yang telah dilakukan  oleh penulis 

ditemukan di gereja Toraja jemaat Balla, klasis Bittuang  model  

kepemimpinan  yang  belum  maksimal dijalankan  dalam pengambilan 

keputusan untuk  penataan pelayanan, untuk mengetahui  akibat dari 

permasalahan  yang  terjadi,  penulis  menggunakan metode  wawancara 

dari beberapa anggota jemaat dan majelis gereja guna mengetahui  

permasalahan  yang terjadi.  

Pemimpinan dalam pengambilan keputusan untuk  penatalayanan, 

harus meneladani model kepemimpinan  Kristen  yaitu  Yesus sendiri. Yesus 

adalah  contoh  nyata bagaimana menjadi seorang pemimpin dapat ditiru 

dan menjadi  teladan  dalam  menata orang yang dipimpin. Pemimpin 

dalam jemaat  atau pemimpin Kristen harus memiliki gaya atau model 

kepemimpinan yang  baik,  menjadi  seorang pemimpin  berarti  harus siap 

dalam  melayani  serta mampu memberi  teladan dalam  lembaga  yang 

dipimpin. Kepemimpinan manusia  sering kali menjadi sumber masalah  

dimana pemimpin kurang beradaptasi, bahkan berteman dengan orang-

orang tertentu, sombong, lebih senang dilayani daripada melayani, 

sedangkan kepemimpinan Yesus lebih mengutamakan kepemimpinan dari 

 
7Wawancara dengan bapak Dkn. Lewi Temban,Pelayan Sebagai Pemimpin Dalam 

Jemaat Seharusnya Menjadi Cermin Yang Baik Bagi Jemaatnya.10 Februari 2023. 
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hati berdasarkan kasih sejati, tidak membeda-bedakan siapapun, musuh 

dikasihi, sehingga model kepemimpinan Yesus menjadi teladan dalam 

pelayanan kepemimpinan gereja.8 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari  latar belakang di atas, sehingga  yang menjadi 

rumusan masalah yang hendak dikaji adalah bagaimana model 

kepemimpinan terhadap pengambilan keputusan dalam penataan 

pelayanan gereja Toraja Jemaat Balla, klasis Bittuang?. 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan  dari  rumusan  masalah  di atas, maka tujuan yang  

akan dicapai dalam penulisan ini  ialah untuk menganalisis model 

kepemimpinan  terhadap pengambilan keputusan dalam penataan 

pelayanan  gereja  Toraja  jemaat Balla, klasis Bittuang.  

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat akademik 

 Tulisan ini diharapkan menjadi masukan  akademis bagi Institut Agama 

Kristen Negeri (IAKN) Toraja,  Jurusan  Kepemimpinan Kristen 

khususnya pada mata kuliah yang terkait dengan   Kepemimpinan . 

b. Manfaat Praktis 

 
8Suhadi Suhadi and Yonatan Alex Arifianto, “Pemimpin Kristen Sebagai Agen  

Perubahan Di Era Milenial,” EDULEAD: Journal of Chirstian Education and Leadership  

1,no.2(2020):129-147 
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Dengan hadirnya tulisan ini, diharapkan dapat memberikan pencerahan 

yang baik kepada pemimpin  dalam menerapkan “model kepemimpinan  

terhadap penata layanan dalam  gereja . 

E. Sistematika  Penulisan  

 Untuk memahami dan memudahkan penulis dalam  meneliti, maka berikut 

ini  sistematika penulisan dalam penelitian ini : 

BAB I PENDAHULUAN yang terdiri latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan,  dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI  yang terdiri dari  pengertian kepemimpinan 

gerejawi, pengertian pelayan, pengambilan keputusan, peran dan fungsi 

penatua dan diaken, penataan pelayanan  dalam  gereja. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN yang terdiri dari Jenis Metode 

Penelitian, Teknik Analisis Data, Gambaran Umum Lokasi Penelitian, 

Informan/Narasumber, Tempat Dan Waktu Pelaksanaan Penelitian, Teknik 

Analisis Data Dan Instrumen Wawancara.  

 


